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Kualitas dari sebuah jaringan internet dapat dilihat dari kemampuan jaringan untuk 

melewatkan semua aliran trafik. Jaringan dikatakan memiliki kualitas yang baik atau 

optimum, apabila jaringan mampu untuk melewatkan semua trafik sesuai dengan 

Grade of Service (GoS) yang ditawarkan. Penggunaaan berbagai perangkat dan 

media transmisi harus disesuaikan dengan tingkat kebutuhan dari para pengguna 

jaringan. Kecepatan jaringan internet sangat ditentukan oleh rasio ketersediaan 

bandwidth dengan banyaknya jumlah pengguna yang mengakses jaringan tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan bandwidth, intensitas traffic 

dan Grade Of Service sehingga mengetahui unjuk kinerja jaringan dan apakah perlu 

penambahan bandwidth di waktu yang akan datang. Penelitian ini merancang 

aplikasi berbasis phyton yang digunakan untuk mengetahui penggunaan bandwidth 

dan hasilnya akan dihitung dengan menggunakan Algoritma Erlang tanpa delay 

(Erlang B). Perhitungan dengan Algoritma Erlang didapat Grade Of Service pada 

jam tersibuk sebesar 0,0001 %. Nilai GOS ini sangat bagus karena kecilnya  

kemungkinan akses gagal. 
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1. PENDAHULUAN  

Coffee Dante telah menyediakan fasilitas wifi kepada pengunjung untuk akses informasi, game, 

streaming, download dan akses internt lainnya. Penggunaaan berbagai perangkat dan media transmisi harus 

disesuaikan dengan tingkat kebutuhan dari para pengguna jaringan. Jika ternyata teknologi yang digunakan 

sudah tidak mencukupi kebutuhan dari para pengguna jaringan, maka dibutuhkan pengembangan jaringan 

dalam rangka meningkatkan kinerja jaringan.  

Tingkat penggunaan bandwidth pada setiap lokasi ternyata berbeda-beda. Penggunaan bandwidth 

pada jaringan Coffe Dante bukan hanya dipengaruhi oleh banyaknya user, namun juga dipengaruhi oleh 

jenis dan tingkat kebutuhan pengiriman dan penerimaan data (upload dan download).  

Kecepatan jaringan internet sangat ditentukan oleh rasio ketersediaan bandwidth dengan 

banyaknya jumlah pengguna yang mengakses jaringan tersebut. Semakin banyak pengguna maka suatu saat 

akan terjadi kondisi dimana kapasitas bandwidth dari jaringan tidak  mampu lagi menampung data 

traffic/lalulintas data yang datang. Tingginya kepadatan traffic menyebabkan kongesti (kemacetan) pada 
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jaringan. Kepadatan traffic Pada Coffee Dante  dapat dianalisis dan dijadikan peramalan kebutuhan masa 

yang akan datang. 

Analisis traffic dilakukan dengan cara pengambilan data bandwidth menggunakan perangkat lunak 

Phyton setelah itu Algoritma Erlang akan menghitung data yang diperoleh dari aplikasi yang dilakukan di 

Coffe Dante. Dengan adanya analisis maka dapat mengetahui penggunaan bandwidth, intensitas traffic, 

tingkat pelayanan jaringan yang dapat menjadi pertimbangan dalam pengembangan jaringan dan teknologi 

yang akan datang.[1] 

2. METODE PENELITIAN  

2.1. Traffic Jaringan 

Secara umum, trafik adalah perpindahan suatu benda dari satu tempat ke tempat lain. Di bidang 

pertelekomunikasian, yang dimaksud dengan benda disini adalah sinyal-sinyal informasi seperti 

pulsa dan frekuensi. Jadi trafik adalah perpindahan sinyal-sinyal informasi dari satu tempat ke 

tempat lain melalui media telekomunikasi.[2] 

2.2. Volume Traffic 

Volume traffic merupakan objek pengukuran traffic terhadap jumlah pendudukan pada suatu 

saluran yang diukur berdasarkan waktu (kapan dan berapa lama). Volume traffic(V) dengan rumus:  

𝑉 =
Bandwidth Total

Bit Rata Rata
 

2.3. Intensitas Traffic   

Intensitas traffic adalah jumlah total waktu pendudukan dalam pengamatan tertentu (persatuan 

waktu). Intensitas traffic bisa juga disebut sebagai beban traffic. 

𝐴 =
V

T
 

Keterangan : 

A= Intensitas Traffic (Erlang) 

T = Periode Pengamatan (Jam) 

2.4. Erlang 

Erlang adalah unit tak berdimensi yang digunakan dalam telepon sebagai ukuran beban yang 

ditawarkan atau beban yang dibawa pada elemen penyedia layanan seperti sirkuit telepon atau 

peralatan switching telepon. Sirkuit kabel tunggal memiliki kapasitas untuk digunakan selama 60 

menit dalam satu jam. Pemanfaatan penuh kapasitas itu, 60 menit lalu lintas, merupakan 1 

erlang.[2] 

2.5. Grade Of Service (GOS) 

Probabilitas dari panggilan hilang merupakan distribusi Erlang pertama dan disebut dengan 

Grade of Service (GoS) atau Erlang-B dengan rumus :  

 

𝐵 = 𝐸1,𝑁(𝐴) =
𝐴𝐸1,𝑁−1(𝐴)

N + 𝐴𝐸1,𝑁−1(𝐴)
 

Keterangan Rumus: 

E1,N = Grade Of Service (%) 

A = Intensitas Traffic (Erlang) 

N = Jumlah Saluran 

Persamaan ini diberi simbol E1,N(A), yang menyatakan probabilitas hilangnya panggilan pada 

sejumlah N saluran berkas sempurna (full Availability) dengan trafik yang ditawarkan sebesar A 

Erlang[3] 
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2.6. Sistem Informasi  

Sistem Informasi merupakan serangkaian prosedur, metode dan cara kerja dari sekumpulan 

orang yang bertujuan untuk mengolah dan memanfaatkan data yang tersedia guna menghasilkan 

suatu informasi yang bisa digunakan didalam mencapai tujuan tertentu.  

Sistem informasi adalah gabungan dari beberapa komponen yang saling berhubungan yang 

dibangun untuk menjadi pendukung keputusan, koordinasi dan pengawasan serta media 

penyampaian informasi dalam sebuah organisasi.[4] 

2.7. Peranacangan Sistem 

Perancangan sistem secara umum dilakukan dengan menggunakan UML (Unified Modeling 

Language). Unified Modeling Language (UML) adalah Bahasa pemodelan untuk sistem atau 

perangkat lunak yang berparadigma berorinetasi objek.[5] UML muncul karena adanya kebutuhan 

pemodelan visual untuk menspesifikasikan, menggambarkan, membangun, dan dokumentasi dari 

sistem perangkat lunak tipe – tipe UML adalah: 

a. Use Case Diagram 

Diagram use case merupakan pemodelan untuk kelakuan (behavior) sistem 

informasi yang akan dibuat. Use case mndeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau 

lebih aktor dengan sistem informasi yang akan dibuat. Secara kasar, use case digunakan 

untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam sebuah sistem informasi dan siapa 

saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi itu. 

b. Activity Diagram 

Activity Diagram adalah diagram yang menggambarkan workflow (aliran kerja) atau 

aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis. Yang perlu diperhatikan adalah bahwa 

diagram aktivitas menggambarkan aktivitas sistem bukan apa yang dilakukan aktor. 

berikut ini adalah activity  diagram dari aplikasi yang akan dibangun. 

c. Sequence Diaram 

Sequence diagram digunakan untuk menggambarkan perilaku pada sebuah scenario. 

Diagram ini menunjukkan sejumlah contoh objek dan message (pesan)yang diletakkan 

diantara objek-objek di dalam use case..  Berikut ini adalah sequence diagram dari aplikasi 

yang akan dibangun. 

d. Class Diagram  

Class diagram adalah model statis yang menggambarkan struktur dan deskripsi class 

serta hubungannya antara class.  Class diagram mirip ER-Diagram pada perancangan 

database, bedanya pada ER-diagram tidak terdapat operasi/methode tapi hanya atribut. 

Sedangkan Class  terdiri dari nama kelas, atribut dan operasi/methode. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada  bagian ini dijelaskan bagaimana hasil dari proses aplikasi yang dibuat  di dalam perancangan 

Algoritma Erlang di Coffe Dante. 

3.1.  Pengambilan data bandwidth 

Pada tahapan ini aplikasi dijalankan yang telah terhubung dengan jaringan wifi coffe Dante lalu 

melakukan pengamatan selama 60 menit, pengamatan dilakukan pada jam sibuk(18.00-19.00 WIB) yang 

dilakukan secara bertaharap setiap hari selama 30 hari. Proses pengambilan data bandwidth dapat dilihat 

pada gambar1: 
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Gambar 1: Proses pengambilan data bandwidth 

Setelah selesai pengambilan data maka akan data akan disimpan pada database,seperti terlihat pada tabel1 

: 

Tabel 1: Hasil Pengambilan Data Bandwidth 
ID Tangal  Data 

Bandwidth(bps) 

ket Waktu 

Rekam(Menit) 

29 13/11/2020 587413550 - 60 

30 14/11/2020 355647635 - 60 

31 15/11/2020 675856958 - 60 

32 16/11/2020 288339867 - 60 

33 17/11/2020 840707514 - 60 

34 18/11/2020 677419078 - 60 

35 19/11/2020 672777328 - 60 

36 20/11/2020 338208603 - 60 

37 21/11/2020 378036403 - 60 

38 22/11/2020 536042614 - 60 

39 23/11/2020 352387141 - 60 

40 24/11/2020 593658857 - 60 

41 25/11/2020 567706152 - 60 

42 26/11/2020 173974818 - 60 

43 27/11/2020 198727207 - 60 

44 28/11/2020 508375483 - 60 

45 29/11/2020 699824154 - 60 

46 30/11/2020 471279388 - 60 

47 01/12/2020 814585504 - 60 

48 02/12/2020 618393249 - 60 

49 03/12/2020 454256155 - 60 

50 04/12/2020 588811713 - 60 

51 05/12/2020 372937182 - 60 

52 06/12/2020 482731549 - 60 

53 07/12/2020 673854131 - 60 

54 08/12/2020 823851638 - 60 

55 09/12/2020 528692339 - 60 

56 10/12/2020 694482394 - 60 

 

3.2.  Perhitungan Grade Of Service 

 Pada tahapan ini data bandwidth yang telah diambil akan diproses untuk mendapatkan volume traffic, 

intensitas traffic, dan nilai grade of service. Data yang diambil adalah data bandwidth terbesar yang 
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dilakukan pada satu jam tersibuk. Seperti terlihat pada tabel 1 bahwa bandwidth terbesar pada tanggal 17-

11-2020 sebesar 840Mbps. 

3.2.1 Perhitungan Traffic Data 

Bit Rate rata-rata = 
𝐷𝑎𝑡𝑎 𝐵𝑎𝑛𝑑𝑤𝑖𝑑𝑡ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑎𝑛𝑎𝑙
 

   = 
20𝑀𝑏𝑝𝑠

1
 

   = 20Mbps 

   = 20.000.000bps 

Volume Traffic  =  
𝐵𝑎𝑛𝑑𝑤𝑖𝑑𝑡ℎ 𝑇𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝐵𝑖𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑒
 

   = 
840.707.514

20.000.000
 

   = 42,035 detik 

   = 0,0116 jam 

Intensitas Traffic = 
𝑉

𝑇
 

   = 
0,0116 𝑗𝑎𝑚

1 𝑗𝑎𝑚
 

  =0,0116  Erlang 

3.2.2 Perhitungan Grade of Service 

𝐵 = 𝐸1,𝑁(𝐴) =
𝐴𝐸1,𝑁−1(𝐴)

N + 𝐴𝐸1,𝑁−1(𝐴)
 

𝐸1(0,0116) =
0,0116 x 1

1+0,0116 x 1
 = 

0,0116 

1,0116
 

 = 0,011 

Hasil grade of service pada program dapat dilihat pada gambar 2: 

 

Gambar2 Hasil Grade Of Service Pada Program 
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4. KESIMPULAN  

Setelah dilakukan imlementasi algoritma erlang pada Coffee Dante Medan maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan dari tanggal 13/11/2020 sampai 10/12/2020 penggunaan bandwidth 

tertinggi di Coffe Dante Medan terjadi pada tanggal 17/11/2020 yaitu sebesar 840 Mb, dengan 

volume traffic sebesar 0,0116 jam dan intensitas traffic sebesar 0.0116 erlang. 

2. Volume traffic berbanding lurus dengan intensitas traffic, semakin besar volume traffic maka 

semakin besar pula intensitas traffic. 

3. Permasalahan yang terjadi adalah penggunaan bandwidth pada jam sibuk yang mengakibatkan 

kemacetan (congestion) pada jaringan. Kemacetan ini akan menyebabkan banyaknya trafik hilang 

(traffic loss) pada jam sibuk. Dari hasil penelitian didapatkan nilai GoS sebesar 0,01%. Nilai GoS 

ini sudah cukup baik   karena kecilnya kemungkinan akses yang gagal  
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